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B. Jenis Penilaian
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· Lisan (Wawancara)
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4.4.4.	Membuat pohon kabel sistem pengawatan peralatan audio video mobil.
4.4.5.	Membuat kotak sub-wofer speaker daya.
4.4.6.	Melakukan instalasi sistem hiburan audio/video mobil.
4.4.7.	Melakukan pengujian kekuatan daya audio menggunakan sound level meter

	
	
	
	

	3.5.	Menerapkan instalasi sistem hiburan pertunjukkan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup
	3.5.1.	Memahami instalasi sistem audio/video pertunjukkan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup
3.5.2.	Merencanakan kebutuhan alat & peralatan sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
3.5.3.	Merencanakan alur instalasi sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
3.5.4.	Memahami metode pengujian kekuatan daya audio menggunakan sound level meter
	3.5.1.	Memahami instalasi sistem audio/video pertunjukkan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup
3.5.2.	Merencanakan kebutuhan alat & peralatan sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
3.5.3.	Merencanakan alur instalasi sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
3.5.4.	Memahami metode pengujian kekuatan daya audio menggunakan sound level meter
	
	
	
	

	4.5.	Melakukan instalasi sistem hiburan pertunjukan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup

	4.5.1.	Membuat sketsa instalasi sistem audio/video pertunjukkan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup
4.5.2.	Melakukan ceklistketersedian alat & peralatan sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
4.5.3.	Melakukan instalasi sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
4.5.4.	Melakukan pengujian kekuatan daya audio menggunakan sound level meter

	4.5.1.	Membuat sketsa instalasi sistem audio/video pertunjukkan siaran langsung ruang terbuka dan tertutup
4.5.2.	Melakukan ceklistketersedian alat & peralatan sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
4.5.3.	Melakukan instalasi sistem audio/video pertunjukan ruang terbuka dan tertutup.
4.5.4.	Melakukan pengujian kekuatan daya audio menggunakan sound level meter

	
	
	
	

	3.6.	Merencanakan & menerapkan instalasi sistem audio paging

	3.6.1.	Memahami ambang batas gangguan (tingkat kebisingan) lingkungan sekitar
3.6.2.	Merencanakan kebutuhan daya, tata letak dan jumlah loudspeaker yang akan digunakan.
3.6.3.	Menjelaskan sistem paging suara tegangan standar
3.6.4.	Merencanakan daya akustik sistem paging tegangan standar.

	3.6.1.	Memahami ambang batas gangguan (tingkat kebisingan) lingkungan sekitar
3.6.2.	Merencanakan kebutuhan daya, tata letak dan jumlah loudspeaker yang akan digunakan.
3.6.3.	Menjelaskan sistem paging suara tegangan standar
3.6.4.	Merencanakan daya akustik sistem paging tegangan standar.

	
	
	
	

	4.6.	Menguji instalasi sistem audio paging

	4.6.1.	Mendimensikan ambang batas gangguan (tingkat kebisingan) lingkungan sekitar
4.6.2.	Mendimensikan kebutuhan daya, tata letak dan jumlah loudspeaker yang akan digunakan.
4.6.3.	Melakukan instalasi sistem paging suara fasilitas umum tegangan standar.
4.6.4.	Menguji kualitas dan daya akustik sistem paging tegangan standar.

	4.6.1.	Mendimensikan ambang batas gangguan (tingkat kebisingan) lingkungan sekitar
4.6.2.	Mendimensikan kebutuhan daya, tata letak dan jumlah loudspeaker yang akan digunakan.
4.6.3.	Melakukan instalasi sistem paging suara fasilitas umum tegangan standar.
4.6.4.	Menguji kualitas dan daya akustik sistem paging tegangan standar.

	
	
	
	

	3.7.	Merencana sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)

	3.7.1.	Merencanakan ruang kontrol suara
3.7.2.	Merencanakan tata ruang (layout) perekaman suara
3.7.3.	Mendeskripsikan sistem komunikasi studio perekaman suara
3.7.4.	Menyiapkan kebutuhan bahan, alat & peralatan sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)
3.7.5.	Menrencanakan sistem audio/video studio perekaman untuk keperluan ruang kecil (home studio)
3.7.6.	Memahami teknik perekaman suara menggunakan perangkat  lunak dan interprestasi kualitas suara hasil perekaman
3.7.7.	Memahami teknik perekaman video dan interprestasi kualitas gambar hasil perekaman


	3.7.1.	Merencanakan ruang kontrol suara
3.7.2.	Merencanakan tata ruang (layout) perekaman suara
3.7.3.	Mendeskripsikan sistem komunikasi studio perekaman suara
3.7.4.	Menyiapkan kebutuhan bahan, alat & peralatan sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)
3.7.5.	Menrencanakan sistem audio/video studio perekaman untuk keperluan ruang kecil (home studio)
3.7.6.	Memahami teknik perekaman suara menggunakan perangkat  lunak dan interprestasi kualitas suara hasil perekaman
3.7.7.	Memahami teknik perekaman video dan interprestasi kualitas gambar hasil perekaman


	
	
	
	

	4.7.	Membangun sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)

	4.7.1.	Mendimensikan dan mendiagramkan ruang kontrol suara
4.7.2.	Membuat tata ruang (layout) perekaman suara
4.7.3.	Mendiagramkan sistem komunikasi studio perekaman suara
4.7.4.	Mentabulasikan kebutuhan bahan, alat & peralatan sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)
4.7.5.	Melakukan instalasi sistem audio/video studio perekaman untuk keperluan ruang kecil (home studio)
4.7.6.	Melakukan eksperimen teknik perekaman suara menggunakan perangkat lunak dan interprestasi kualitas suara hasil perekaman
4.7.7.	Melakukan eksperimen teknik perekaman video dan interprestasi kualitas gambar hasil perekaman

	4.7.1.	Mendimensikan dan mendiagramkan ruang kontrol suara
4.7.2.	Membuat tata ruang (layout) perekaman suara
4.7.3.	Mendiagramkan sistem komunikasi studio perekaman suara
4.7.4.	Mentabulasikan kebutuhan bahan, alat & peralatan sistem audio/video studio perekaman untuk kebutuhan ruang kecil (studio rumah)
4.7.5.	Melakukan instalasi sistem audio/video studio perekaman untuk keperluan ruang kecil (home studio)
4.7.6.	Melakukan eksperimen teknik perekaman suara menggunakan perangkat lunak dan interprestasi kualitas suara hasil perekaman
4.7.7.	Melakukan eksperimen teknik perekaman video dan interprestasi kualitas gambar hasil perekaman
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· Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan.
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